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Abstract. This study aims to analyze the effect of foliar fertilizer and ZPT Actonic with various concentrations on plant 

growth, including plant height, number of leaves, and leaf area. The experiment was carried out using foliar fertilizer 

concentrations of 3 cc/liter, 6 cc/liter, and 9 cc/liter, as well as ZPT Actonic 1 cc/liter, 2 cc/liter, and 3 cc/liter. The 

observation results showed that foliar fertilizer with a concentration of 3 cc/liter and ZPT Atonic 1 cc/liter gave the 

best results in increasing plant height, leaf count, and leaf area, especially at the age of 28 and 35 days. Higher 

concentrations, such as 9 cc/litre foliar fertilizer and 3 cc/litre ZPT Atonic Acid, actually showed lower yields, 

presumably due to the effects of toxicity or nutrient imbalance. These findings are in line with the literature stating 

that the use of fertilizers and ZPT with optimal concentrations can improve plant growth efficiency, while excess 

concentrations can inhibit growth. The conclusion of this study is that the use of foliar fertilizer 3 cc/liter and ZPT 

Aconic 1 cc/liter is recommended to support plant vegetative growth optimally. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk daun dan ZPT Atonik dengan berbagai 

konsentrasi terhadap pertumbuhan tanaman, meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Percobaan 

dilakukan dengan menggunakan konsentrasi pupuk daun 3 cc/liter, 6 cc/liter, dan 9 cc/liter, serta ZPT Atonik 1 

cc/liter, 2 cc/liter, dan 3 cc/liter. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pupuk daun dengan konsentrasi 3 cc/liter 

dan ZPT Atonik 1 cc/liter memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun, 

terutama pada umur 28 dan 35 hari. Konsentrasi yang lebih tinggi, seperti pupuk daun 9 cc/liter dan ZPT Atonik 3 

cc/liter, justru menunjukkan hasil yang lebih rendah, diduga karena efek toksisitas atau ketidakseimbangan nutrisi. 

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk dan ZPT dengan konsentrasi optimal 

dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan tanaman, sementara konsentrasi berlebih dapat menghambat 

pertumbuhan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan pupuk daun 3 cc/liter dan ZPT Atonik 1 cc/liter 

direkomendasikan untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal. 

Kata Kunci -  pupuk daun, atonik, cabe

 I. PENDAHULUAN  

Budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pasar 

dan meningkatkan pendapatan petani, terutama di negara tropis seperti Indonesia. Permintaan cabai rawit yang terus 

meningkat seiring dengan kebiasaan masyarakat mengonsumsi makanan pedas menjadikan tanaman ini sebagai 

komoditas yang bernilai ekonomi tinggi [1] [2]. Namun, dalam prakteknya, produksi cabai rawit sering kali 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk kendala pada pertumbuhan tanaman yang tidak optimal. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan hasil panen dan kualitas cabai adalah dengan penggunaan pupuk dan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

yang tepat [3] [4]. 

Pupuk daun merupakan salah satu jenis pupuk yang disemprotkan pada daun tanaman dan berfungsi untuk 

membantu penyerapan unsur hara secara langsung melalui stomata daun [5]. Penggunaan pupuk daun bertujuan untuk 

melengkapi nutrisi yang diperlukan tanaman, khususnya saat akar tanaman kurang efisien dalam menyerap nutrisi dari 

tanah [6]. Kandungan hara pada pupuk daun, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, diyakini mampu merangsang 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit [7]. Efektivitas pupuk daun dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

bergantung pada dosis, frekuensi aplikasi, serta kesesuaian jenis pupuk dengan kebutuhan spesifik tanaman . 
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Pupuk daun Super Flora adalah jenis pupuk yang diaplikasikan langsung pada permukaan daun tanaman. 

Pengaplikasian pupuk daun bertujuan untuk memberikan nutrisi yang cepat diserap oleh tanaman karena daun 

memiliki banyak stomata yang mempermudah penyerapan unsur hara. Pupuk daun biasanya mengandung unsur hara 

mikro dan makro yang esensial, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta unsur mikro seperti zat besi (Fe), 

mangan (Mn), dan seng (Zn). Aplikasi pupuk daun sering kali dilakukan pada masa-masa tertentu, seperti fase 

pertumbuhan vegetatif dan fase pembungaan, untuk memaksimalkan produktivitas tanaman [8]. 

Penggunaan pupuk daun dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen karena nutrisi diserap lebih efisien 

dibandingkan dengan aplikasi melalui tanah. Penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang diberikan pupuk daun 

cenderung memiliki daun yang lebih hijau, fotosintesis yang lebih baik, serta pertumbuhan yang lebih cepat. Namun, 

efektivitas pupuk daun bergantung pada faktor-faktor seperti jenis tanaman, kondisi cuaca, serta formulasi pupuk. 

Pemakaian yang berlebihan atau pada kondisi yang tidak sesuai bisa menyebabkan kerusakan pada jaringan daun atau 

menurunkan efisiensi fotosintesis [9]. 

Dosis pupuk daun untuk cabai rawit bervariasi tergantung pada jenis pupuk dan umur tanaman. Secara umum, 

pupuk daun biasanya diaplikasikan pada konsentrasi rendah untuk menghindari risiko "leaf burn" atau kerusakan daun. 

Untuk tanaman cabai rawit, dosis pupuk daun biasanya antara 1–2 gram per liter air jika menggunakan pupuk yang 

berbentuk serbuk, atau sekitar 5–10 ml per liter air jika berbentuk cair, sesuai dengan anjuran pada label produk [10]. 

Aplikasi pupuk daun sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari, saat suhu tidak terlalu tinggi, untuk mengurangi 

penguapan dan memungkinkan penyerapan nutrisi yang lebih baik. Pada tanaman cabai rawit, pemberian pupuk daun 

umumnya dilakukan setiap 10–14 hari sekali, terutama pada fase awal pertumbuhan hingga pembentukan buah [9]. 

Di samping pupuk, ZPT atau hormon tanaman juga memainkan peran penting dalam pengaturan proses fisiologis 

tanaman. ZPT, seperti auksin, sitokinin, dan giberelin, dapat merangsang berbagai fase pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, seperti pembelahan sel, pembentukan tunas, dan pemanjangan batang [11]. Pada tanaman 

cabai rawit, penggunaan ZPT dengan dosis dan jenis yang sesuai dapat memberikan pengaruh positif terhadap laju 

pertumbuhan serta meningkatkan kemampuan tanaman dalam beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang kurang 

ideal. Kombinasi antara pemberian pupuk daun dan aplikasi ZPT diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal bagi pertumbuhan dan hasil panen cabai rawit . 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Atonik atau hormon tanaman berperan penting dalam memacu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman cabai rawit. Kandungan ZPT Atonik  seperti auksin, giberelin, dan sitokinin dapat merangsang 

proses fisiologis yang mempengaruhi pertumbuhan akar, batang, dan daun [12]. Auksin, misalnya, dapat merangsang 

pemanjangan sel, sehingga meningkatkan tinggi tanaman dan volume akar, yang pada gilirannya membantu tanaman 

dalam menyerap lebih banyak nutrisi dari tanah. Giberelin dikenal dapat mempercepat pembungaan dan pembesaran 

buah, sehingga berdampak positif pada jumlah dan ukuran buah cabai rawit. Sitokinin, di sisi lain, mendorong 

pembelahan sel dan pengaturan pembungaan, yang bisa meningkatkan produksi buah secara keseluruhan [13]. 

Pemberian ZPT pada cabai rawit dapat meningkatkan hasil panen, kualitas buah, serta ketahanan tanaman terhadap 

kondisi stres, seperti kekeringan dan serangan hama. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada dosis yang tepat, 

waktu aplikasi, dan kondisi lingkungan. Penggunaan ZPT yang berlebihan atau tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan tanaman dapat menghambat pertumbuhan alami dan bahkan menyebabkan kerusakan pada tanaman, 

seperti pertumbuhan yang tidak seimbang atau pembentukan buah yang abnormal [3]. 

Dosis Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk tanaman cabai rawit perlu disesuaikan dengan jenis ZPT, umur tanaman, 

dan kondisi lingkungan. Auksin: Untuk merangsang pertumbuhan akar pada fase bibit atau setelah transplantasi, 

gunakan konsentrasi rendah, sekitar 1–2 ppm (part per million). Biasanya, auksin diaplikasikan dalam bentuk larutan 

dengan dosis 1–2 ml per liter air. Ini dapat digunakan dengan cara merendam akar bibit selama beberapa menit 

sebelum ditanam [14]. Giberelin (GA3): Pada cabai rawit, giberelin sering diaplikasikan untuk mempercepat 

pembungaan dan pembesaran buah. Dosis yang disarankan adalah sekitar 10–20 ppm atau 1–2 ml per liter air, yang 

bisa disemprotkan ke seluruh tanaman saat fase pembungaan dan pembentukan buah [12]. Sitokinin (misalnya BAP 

atau benziladenin): Sitokinin digunakan untuk merangsang pembelahan sel dan meningkatkan produksi tunas atau 

buah. Dosis yang umum adalah 10–15 ppm atau sekitar 1 ml per liter air, yang bisa diaplikasikan dengan cara 

penyemprotan pada fase vegetatif dan awal pembungaan [15]. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan pupuk daun dan ZPT dapat memberikan dampak 

positif bagi pertumbuhan tanaman hortikultura, termasuk cabai rawit. Namun, masih terdapat perbedaan hasil pada 

setiap penelitian, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kondisi lingkungan, varietas tanaman, dan teknik 

aplikasi yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh pupuk daun dan ZPT terhadap pertumbuhan 

tanaman cabai rawit menjadi penting untuk dilakukan guna menemukan kombinasi perlakuan terbaik yang dapat 

diterapkan dalam budidaya cabai rawit secara efektif dan berkelanjutan 
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II. METODE 

Penelitian Penelitian ini akan dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo, yang terletak di daerah Modong Tulangan Sidoarjo. Penelitian berlangsung selama 3 bulan pada bulan 

Desember 2024 – Februari 2025, dimulai dari tahap persiapan lahan, penanaman, hingga pengamatan pertumbuhan 

dan analisis hasil panen cabai rawit. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih cabai rawit, pupuk daun komersial dengan kandungan 

NPK tinggi, ZPT seperti auksin atau giberelin dalam bentuk cair, tanah dengan media tanam standar, dan air. Alat 

yang digunakan mencakup sprayer untuk aplikasi pupuk daun dan ZPT, penggaris atau alat ukur tinggi tanaman, 

timbangan analitik untuk mengukur berat hasil panen, serta alat tulis dan dokumentasi untuk mencatat data hasil 

pengamatan. 

Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor perlakuan berupa 

aplikasi pupuk daun dan ZPT pada tanaman cabai rawit. Terdapat dua faktor dalam penelitian ini: Faktor pertama 

adalah dosis pupuk daun dengan tiga taraf perlakuan, yaitu tanpa pupuk daun 3 cc/liter (D1), pupuk daun dengan 6 

cc/ liter (D2), dan pupuk daun 9 cc/liter (D3).  Faktor kedua adalah Dosis ZPT Atonik dengan tiga taraf perlakuan, 

yaitu dosis 1 cc (Z1), 2 cc (Z2) dan 3 cc (Z3). Kombinasi perlakuan dari kedua faktor ini menghasilkan 9 perlakuan 

yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat total 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 3 

tanaman cabai rawit sebagai sampel. 

Prosedur Penelitian meliputi : Persiapan Lahan dan Penanaman: Lahan diolah dan disiapkan sesuai standar 

budidaya cabai. Benih cabai rawit disemai terlebih dahulu, kemudian bibit yang sehat dan seragam dipindahkan ke 

lahan percobaan. Aplikasi Pupuk Daun dan ZPT: Pupuk daun dan ZPT diaplikasikan secara berkala sesuai dengan 

perlakuan. Pupuk daun disemprotkan pada daun tanaman setiap 2 minggu sekali, sementara ZPT diberikan pada awal 

pertumbuhan vegetatif dan berbunga. Pemeliharaan Tanaman: Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman rutin, 

pengendalian gulma, serta pengendalian hama dan penyakit yang muncul. 

Parameter Pengamatan meliputi : Tinggi Tanaman, jumlah daun dan luas daun. Data yang diperoleh akan dianalisis 

secara statistik menggunakan uji ANOVA (Analisis Varian) untuk melihat pengaruh signifikan antara perlakuan. Jika 

terdapat perbedaan yang signifikan, dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Tukey pada taraf signifikansi 5%. 

Data diolah menggunakan software Microfosft Excel. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik tidak terjadi interaksi. Perlakuan 

pupuk daun berpengaruh pada umur 7 HST, sedangkan perlakuan ZPT atonik berpengaruh pada umur 14,21,28 dan 

35 HST terhadap pertumbuhan tanaman cabe. Uji lanjut dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik pada tinggi tanaman (cm) 

Perlakuan 
umur 

7   14   21   28   35   

Pupuk Daun 3 cc/liter 12,61 b 15,11  22,39  33,33  45,22  

Pupuk Daun 6 cc/liter 11,72 ab 15,33  21,17  29,89  39,11  

Pupuk Daun 9 cc/liter 10,67 a 15,28  21,11  27,00  34,33  

BNJ 5% 1,84    tn    tn    tn    tn   

ZPT Atonik 1 cc/liter 12,39  18,61 b 26,78 b 37,89 b 47,11 b 

ZPT Atonik 2 cc/liter 11,39  13,78 ab 18,00 a 26,89 ab 38,89 ab 

ZPT Atonik 3 cc/liter 11,22  13,33 a 19,89 ab 25,44 a 32,67 a 

BNJ 5%  tn   3,62   7,65   11,22   13,14   

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata. 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi tanaman (dalam cm) pada berbagai perlakuan pupuk daun dan ZPT Atonik 

pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 hari. Perlakuan pupuk daun dengan konsentrasi 3 cc/liter menunjukkan pertumbuhan 

tertinggi pada umur 35 hari, yaitu 45,22 cm, diikuti oleh konsentrasi 6 cc/liter (39,11 cm) dan 9 cc/liter (34,33 cm). 

Pada umur 7 hari, perlakuan pupuk daun 9 cc/liter menghasilkan tinggi tanaman terendah (10,67 cm), yang secara 

signifikan berbeda dengan perlakuan lainnya berdasarkan uji BNJ 5%. Namun, pada umur 14, 21, 28, dan 35 hari, 
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tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan pupuk daun, seperti yang ditunjukkan oleh nilai BNJ 5% yang 

tidak signifikan (tn). 

Di sisi lain, perlakuan ZPT Atonik menunjukkan pola yang berbeda. Pada konsentrasi 1 cc/liter, tinggi tanaman 

secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 2 cc/liter dan 3 cc/liter, terutama pada umur 14 hari 

(18,61 cm), 21 hari (26,78 cm), 28 hari (37,89 cm), dan 35 hari (47,11 cm). Perlakuan ZPT Atonik 3 cc/liter cenderung 

menghasilkan tinggi tanaman yang lebih rendah pada semua umur, dengan nilai terendah pada umur 35 hari (32,67 

cm). Uji BNJ 5% menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan ZPT Atonik pada umur 14, 21, 28, dan 35 hari, 

dengan nilai BNJ yang semakin meningkat seiring bertambahnya umur tanaman. Hal ini mengindikasikan bahwa 

konsentrasi ZPT Atonik yang lebih rendah (1 cc/liter) lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dibandingkan konsentrasi yang lebih tinggi. 

 

B. Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik tidak terjadi interaksi. Perlakuan 

pupuk daun berpengaruh pada umur 7 HST, sedangkan perlakuan ZPT atonik berpengaruh pada umur 14,21,28 dan 

35 HST terhadap pertumbuhan tanaman cabe. Uji lanjut dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik pada jumlah daun (helai) 

Perlakuan 
umur 

7 14   21   28   35   

Pupuk Daun 3 cc/liter 4,33 8,56  11,22  19,67 b 22,89 b 

Pupuk Daun 6 cc/liter 4,22 8,78  8,67  16,33 ab 21,67 ab 

Pupuk Daun 9 cc/liter 3,44 9,33  8,67  13,44 a 12,33 a 

BNJ 5%  tn   tn     tn   5,49   7,77   

ZPT Atonik 1 cc/liter 4,33 10,33 b 11,78 b 21,67 b 26,67 b 

ZPT Atonik 2 cc/liter 3,89 7,78 a 8,22 a 15,44 ab 17,00 ab 

ZPT Atonik 3 cc/liter 3,78 8,56 ab 8,56 ab 12,33 a 13,22 a 

BNJ 5%   tn 2,16   3,30   5,49   7,77   

 

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata. 

 

Tabel 2 menyajikan rata-rata jumlah daun (helai) pada berbagai perlakuan pupuk daun dan ZPT Atonik pada umur 

7, 14, 21, 28, dan 35 hari. Pada perlakuan pupuk daun, konsentrasi 3 cc/liter menunjukkan jumlah daun tertinggi pada 

umur 28 hari (19,67 helai) dan 35 hari (22,89 helai), yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan pupuk daun 9 cc/liter pada umur yang sama (13,44 helai dan 12,33 helai). Perlakuan pupuk daun 6 cc/liter 

berada di antara kedua perlakuan lainnya, dengan jumlah daun yang tidak berbeda signifikan dengan perlakuan 3 

cc/liter pada umur 28 dan 35 hari. Pada umur 7, 14, dan 21 hari, tidak terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan 

pupuk daun, seperti yang ditunjukkan oleh nilai BNJ 5% yang tidak signifikan (tn). Namun, pada umur 28 dan 35 

hari, perbedaan signifikan mulai terlihat, terutama antara perlakuan pupuk daun 3 cc/liter dan 9 cc/liter. 

Sementara itu, perlakuan ZPT Atonik menunjukkan pola yang serupa. Konsentrasi 1 cc/liter secara konsisten 

menghasilkan jumlah daun tertinggi pada umur 14 hari (10,33 helai), 21 hari (11,78 helai), 28 hari (21,67 helai), dan 

35 hari (26,67 helai), yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 2 cc/liter dan 3 cc/liter. 

Perlakuan ZPT Atonik 3 cc/liter cenderung menghasilkan jumlah daun terendah pada umur 28 hari (12,33 helai) dan 

35 hari (13,22 helai). Uji BNJ 5% menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan ZPT Atonik pada umur 14, 21, 

28, dan 35 hari, dengan nilai BNJ yang semakin meningkat seiring bertambahnya umur tanaman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsentrasi ZPT Atonik yang lebih rendah (1 cc/liter) lebih efektif dalam meningkatkan 

jumlah daun tanaman dibandingkan konsentrasi yang lebih tinggi. 

 

C. Luas Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik tidak terjadi interaksi. Perlakuan 

pupuk daun berpengaruh pada umur 35 HST, sedangkan perlakuan ZPT atonik berpengaruh pada umur 14,21 dan 35 

HST terhadap pertumbuhan tanaman cabe. Uji lanjut dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata perlakuan Pupuk Daun dan ZPT Atonik pada luas daun (cm2) 

Perlakuan               
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14   21   28 35   

Pupuk Daun 3 cc/liter 238,67  440,73  486,84 1644,10 b 

Pupuk Daun 6 cc/liter 173,27  293,10  252,29 1240,33 ab 

Pupuk Daun 9 cc/liter 189,52  234,16  18,20 586,04 a 

BNJ 5%  tn    tn    tn 643,11   

ZPT Atonik 1 cc/liter 313,73 b 561,74 b 477,90 1626,10 b 

ZPT Atonik 2 cc/liter 125,65 ab 168,94 a 214,81 959,12 ab 

ZPT Atonik 3 cc/liter 162,07 a 237,32 ab 64,62 885,26 a 

BNJ 5% 141,82   283,10    tn 643,11   

Keterangan : angka-angka yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata. 

 

Tabel 3 menunjukkan rata-rata luas daun (cm²) pada berbagai perlakuan pupuk daun dan ZPT Atonik pada umur 

14, 21, 28, dan 35 hari. Pada perlakuan pupuk daun, konsentrasi 3 cc/liter menghasilkan luas daun tertinggi pada umur 

35 hari (1644,10 cm²), yang secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan perlakuan pupuk daun 9 cc/liter 

(586,04 cm²). Perlakuan pupuk daun 6 cc/liter berada di antara kedua perlakuan lainnya, dengan luas daun yang tidak 

berbeda signifikan dengan perlakuan 3 cc/liter pada umur 35 hari. Sementara itu, pada perlakuan ZPT Atonik, 

konsentrasi 1 cc/liter secara konsisten menghasilkan luas daun tertinggi pada umur 14 hari (313,73 cm²), 21 hari 

(561,74 cm²), dan 35 hari (1626,10 cm²), yang secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi 2 cc/liter 

dan 3 cc/liter. Uji BNJ 5% menunjukkan perbedaan signifikan antar perlakuan pada umur 14, 21, dan 35 hari, 

mengindikasikan bahwa konsentrasi pupuk daun 3 cc/liter dan ZPT Atonik 1 cc/liter lebih efektif dalam meningkatkan 

luas daun tanaman. 

 

Pembahasan  

Penggunaan pupuk daun dan ZPT Atonik dengan konsentrasi tertentu memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut penelitian oleh Sembiring & Maghfoer, (2018), pemberian pupuk daun 

dengan konsentrasi optimal dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, sehingga mendukung pertumbuhan 

vegetatif tanaman, termasuk tinggi tanaman dan perkembangan daun. Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan yang 

menunjukkan bahwa pupuk daun 3 cc/liter menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun tertinggi 

dibandingkan konsentrasi lainnya. Konsentrasi yang lebih tinggi, seperti 9 cc/liter, justru menunjukkan hasil yang 

lebih rendah, kemungkinan karena adanya efek toksisitas atau ketidakseimbangan nutrisi yang menghambat 

pertumbuhan. 

Selain itu, peran ZPT Atonik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman juga terlihat jelas dalam pengamatan ini. 

Menurut penelitian oleh Pakpahan et al., (2018), ZPT Atonik mengandung zat pengatur tumbuh yang dapat 

merangsang pembelahan sel dan elongasi sel, sehingga mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman dan perkembangan 

daun. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ZPT Atonik 1 cc/liter memberikan hasil terbaik pada semua parameter 

pengamatan, terutama pada umur 28 dan 35 hari. Hal ini didukung oleh penelitian Budi, (2018), yang menyatakan 

bahwa konsentrasi ZPT Atonik yang rendah (1 cc/liter) lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

karena konsentrasi yang lebih tinggi dapat menyebabkan inhibisi atau penghambatan pertumbuhan akibat dosis yang 

berlebihan. 

Secara keseluruhan, hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk daun dan ZPT Atonik yang tepat 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Pupuk daun 3 cc/liter dan ZPT Atonik 1 cc/liter terbukti 

memberikan hasil optimal dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk dan ZPT dengan dosis yang sesuai dapat meningkatkan 

efisiensi pertumbuhan tanaman, sementara konsentrasi yang terlalu tinggi justru dapat memberikan efek negatif. Oleh 

karena itu, rekomendasi penggunaan pupuk daun dan ZPT Atonik pada konsentrasi optimal perlu dipertimbangkan 

untuk mencapai hasil pertumbuhan tanaman yang maksimal. 

 

 IV. SIMPULAN 

Perlakuan pupuk daun dengan konsentrasi 3 cc/liter dan ZPT Atonik dengan konsentrasi 1 cc/liter secara konsisten 

menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kedua perlakuan tersebut menghasilkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan luas daun yang lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, 

terutama pada umur 28 dan 35 hari. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk daun dan ZPT Atonik dengan 

konsentrasi optimal (3 cc/liter untuk pupuk daun dan 1 cc/liter untuk ZPT Atonik) lebih efektif dalam mendukung 
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pertumbuhan vegetatif tanaman, sementara konsentrasi yang lebih tinggi justru cenderung memberikan hasil yang 

lebih rendah.simpulan dinyatakan sebagai paragraf. Numbering atau itemize tidak diperkenankan di bab ini. Subbab 

(misalnya 7.1 Simpulan, 7.2 Saran) juga tidak diperkenankan dalam bab ini. 
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